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Abstrak 
 

Judul Artikel . Rheumatoid arthritis is a chronic autoimmune inflammatory disorder, which causes the 

destruction of the joints and synovial organs. Rheumatoid arthritis can cause pain and swelling that can last 

continuously, usually in the joints of the hands, elbows, feet and knees. Musculoskeletal changes can affect the 

physical condition of millions of people around the world. Rheumatoid arthritis often occurs in the elderly. One 

of the factors that influence the occurrence of rheumatoid arthritis is knowledge, knowledge or cognitive is a 

very important domain for the formation of one's actions. The elderly must know the management of rheumatoid 

arthritis because it will affect their quality of life. In the Working Area of the Pekauman Health Center 

Banjarmasin, knowledge of the elderly about the treatment of rheumatoid arthritis is still low. Objectives : This 

study aims to determine the Level of Knowledge of the Elderly about the Management of Rheumatoid Arthritis 

in the Work Area of the Pekauman Banjarmasin Health Center in 2022. 

Methods : This research uses a type of quantitative research using descriptive research. Sampling using 

purposive sampling technique, the number of respondents 30 elderly rheumatoid arthritis who met the criteria, 

data collection using data questionnaires was analyzed using frequency distribution. 

Results : The results of this study were as much as 50% in the less category, the sufficient category 26.7%, the 

good category, 23.3%. The Level of Knowledge of the Elderly About Rheumatoid Arthritis Management in the 

Work Area of the Pekauman Banjarmasin Health Center is mostly lacking. 

Conclusion : The discussion "An overview of the level of knowledge of the elderly about the management of 

rheumatoid arthritis in the work area of the Pekauman Banjarmasin Health Center 2022" can be concluded that 

the level of knowledge of the elderly about the management of rheumatoid arthritis in the Pekauman Health 

Center Work Area 2022 is partly in the category of less (50%).  

 

Kata kunci : Knowledge, Elderly, Management of Rheumatoid arthritis. 

 

Rheumatoid arthritis merupakan gangguan peradangan kronis autoimun, dimana yang menyebabkan hancurnya 

organ sendi dan sinovial. Rheumatoid dapat menimbulkan nyeri dan bengkak dapat berlangsung secara terus 

menerus biasa sering terjadi di sendi tangan, siku, kaki dan lutut. Perubahan muskuloskeletal dapat 

mempengaruhi kondisi fisik jutaan orang seluruh dunia. Penyakit rheumatoid arthritis sering terjadi pada lansia. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya rheumatoid arthritis adalah pengetahuan, Pengetahuan atau 

kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Lansia harus 

mengatahui penatalaksaan rheumatoid arthritis karena akan berpengaruh kepada kualitas hidupnya. Di wilayah 

Kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin Pengetahuan lansia tentang  penatalaksanaan rheumatoid arthritis 

masih rendah/kurang. 

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Lansia Tentang 

Penatalaksanaan Rheumatoid Arthritis Di Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin Tahun 2022. 

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan penelitian 

deskriptif. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive sampling, Jumlah responden 30 lansia 

rheumatoid arthritis yang memenuhi kriteria, pengambilan data mengunakan kuesioner data di analisa 

menggunakan distribusi frekuensi.  

Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini adalah sebanyak 50% dalam kategori kurang, kategori cukup 26,7%, 

kategori baik, 23,3 %. Tingkat Pengetahuan Lansia Tentang Penatalaksanaan Rheumatoid Arthritis Diwilayah 

Kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin sebagian besar adalah kurang.   

Kesimpulan :“Gambaran tingkat pengetahuan lansia tentang penatalaksanaan rheumatoid arthritis di wilayah 

kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin 2022”  dapat di simpulkan bahwa tingkat pengetahuan lansia tentang 

penatalaksanaan rheumatoid arthritis di Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman 2022 sebagian dalam kategori 

kurang (50%). 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Lansia, Penatalaksanaan Rheumotoid Arthritis. 
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Pendahuluan  
Rheumathoid Arthritis (RA) merupakan 

gangguan peradangan kronis autoimun atau respon 

autoimun, dimana imun seseorang bisa terganggu 

dan turun yang menyebabkan hancurnya organ sendi 

dan lapisan pada sinovial, terutama pada tangan, kaki 

dan lutut (Rukmana and A. Muhlisin 2019). 

Seseorang yang mengalami Rheumatoid Arthritis 

akan mengalami rasa nyeri pada bagian sendi, yang 

dapat mengganggu dan menghambat aktivitas sehari 

hari dan akan menimbulkan dampak yang negatif 

pada kualitas hidup  (Manzahri 2015). Rheumatoid 

arthritis merupakan penyebab paling sering dari 

penyakit radang sendi kronis. Penyakit lebih banyak 

di derita oleh perempuan, yang seing kali di temukan 

oleh pada dekade 40-50 tahunan (Asikin, M,. and I 

Takko 2016). 

Menurut Word Health Organization 

(WHO) penyakit utama muskukloskeletal adalah 

rheumatoid arthritis, osteoarthritis dan gout. 

Perubahan muskuloskeletal ini yang dapat 

mempengaruhi kondisi fisik jutaan orang diseluruh 

dunia. Rheumatoid arthritis merupakan salah satu 

penyakit yang sering terjadi terutama pada lanjut 

usia. Penyakit rheumatoid arthritis  diperkirakan 

dipengaruhi oleh faktor pengetahuan 17% (6-31%) 

(WHO, 2016). Satu jenis rematik yang sering tampak 

pada usia lanjut adalah rheumatoid arthritis menurut 

UU RI No.13 Tahun 1998 Bab 1 Pasal 1. Masalah 

yang sering terjadi pada lansia salah satunya nyeri 

karena radang pada persendian yaitu Rheumatoid 

Arthritis. Pada lansia RA biasanya sering terjadi di 

sendi tangan, siku, kaki, pergelangan kaki, dan lutut. 

Nyeri dan bengkak pada sendi dapat berlangsung 

secara terus-menerus dan semakin lama gejala 

keluhannya terasa semakin berat dan menyebabkan 

terjadinya hambatan mobilitas fisik. 

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya Rhumatoid arthritis pada 

lansia seperti umur, jenis Di Indonesia jumlah 

penderita rheumatoid arthritis di tahun 2011 

diperkirakan prevalensinya mencapai 29,35%, di 

tahun 2012 prevalensinya sebanyak 39,47%, dan 

tahun 2013 prevalensinya sebanyak 45,59% dan di 

tahun 2014 sebanyak 24,7% dan tahun 2015 

sebanyak 19,5 %. prevalensi rheumatoid arthritis 

pada tahun 2017, pada tahun 2018 prevalensi 

tertinggi yaitu Aceh sebanyak 13,3%, Bengkulu 

11,9%, Kalimantan Selatan 10,2%, Jawa Barat 7,3% 

dan Kalimantan Timur 7,3%. Hal ini menunjukan 

bahwa kasus rheumatoid arthritis di Kalimantan 

Selatan menempati peringkat ke 3 tertinggi nasional  

(Riskesdas 2018). Tertulis di data Dinas Kesehatan 

Kota Banjarmasin mengenai kasus rheumatoid 

arthritis ada 3 puskesmas dengan angka kejadian 

paling tinggi lansia dengan rheumatoid arthritis. 

Puskesmas Banjarmasin indah 40 kasus dan 

Puskesmas Cempaka 64 kasus dan di Puskesmas 

Pekauman menempati peringkat ke 1 tertinggi di 

Kota Banjarmasin dengan 73 Lansia dengan 

Rheumatoid arthritis. Data dalam 3 bulan terakhir 

2020 (Dinkes 2020). 

 

Pengetahuan yang kurang baik dari 

seseorang adalah salah satu faktor penyabab 

terjadinya rheumatoid arthritis. Apabila lansia 

mempunyai pengetahuan yang rendah tentang 

penatalaksaan  rheumatoid arthritis 

kemungkinan untuk timbulnya ketidakmampuan 

menangani sendiri sangatlah besar. Connie 

(2019) kurangnya pengetahuan lansia dalam 

penanganan Rheumatoid Arthritis dapat 

mempengaruhi angka kejadian terjadinya 

penyakit Rheumatoid Arthritis. Pengatahuan 

seseorang terhadap penatalaksanaan rheumatoid 

arthritis dapat mempengaruhi lamanya proses 

penyambuhan dan orang tau cara penanganan 

rheumatoid arthritis lebih baik dibanding tidak 

tau kerna berdampak dengan lamanya proses 

pemulihan dan kondisi penderita. 

Connie (2019) menjelaskan bahwa 

lansia mempunyai pengetahuan yang kurang 

tentang  pengobatan rhematoid arthritis dan 

penatalaksaan yang kurang baik kemungkinan 

untuk timbulnya ketidakmampuan dan kecacatan 

sangatlah besar. Ricka, Ni and Ni (2020) 

menjelaskan sebagian besar lansia masih  

memiliki pengetahuan yang kurang sehingga 

dapat berpengaruh pada penatalaksanaan 

penderita. Menurut Christianto (2014) bahwa 

masih banyak lansia yang pengetahuan-nya 

kurang tentang rheumatoid arthritis. Hal ini 

dikarenakan oleh beberapa faktor yang sangat 

berpengaruh seperti usia, jenis kelamin, hormone 

seks dan imunitas. 

Dari ketiga pendapat diatas tentang 

tingkat pengetahuan dan penatalaksaan  dapat di 

simpulkan apabila lansia mempunyai 

pengetahuan yang rendah tentang pengobatan 

rhematoid arthritis dan penatalaksaan yang 

kurang baik, kemungkinan untuk timbulnya 

ketidakmampuan dan kecacatan sangatlah besar. 

Namun sebaliknya apabila pengetahuan itu baik 

maka resiko cidera semakin sedikit dan 

kesembuhan semakin meningkat. 

Penatalaksanaan Rheumatoid arthritis 

dapat dilakukan dengan mengutamakan 

pengontrolan rasa sakit, memperkecil kerusakan 

sendi, dan memperbesar kualitas hidup. Terapi 

farmakologis dapat digunakan dalam 

penanganan rematik ini seperti menggunakan 

analgetik, dan kortikosteroid. Terapi non 

farmakologis dapat dilakukan dengan sentuhan 

teurapetik, relaksasi, distraksi, dan terapi air 

hangat, upaya dilakukan untuk menurunkan nyeri 

rheumatoid arthritis, baik secara farmakologi 

maupun nonfarmakologi (Noor 2016). 

Dari hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti pada hari rabu 27 Oktober 

2021, Peneliti melakukan wawancara terdapat 10 

lansia penderita Rheumatoid Arthritis. Hasil Pada 

saat wawancara 4 orang lansia mengatakan 

mengetahui tentang penatalaksanaan penyakit 

Rheumatoid Arthiritis seperti olahraga istirahat 

pada saat terasa nyeri dan pegal, Istirahat yang 

tidak berlebihan karena bisa menyebabkan 

kekakuan pada sendi, latihan gerak untuk 

meningkatkan kekuatan pada otot, jalan kaki  dan 
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mengonsumsi obat sesuai dengan anjuran tenaga 

kesehatan serta menghindari makanan yang dapat 

memperparah penyakit Rheumatoid Arthritis, dan 6 

orang lansia mengatakan mengetahui tentang 

penyakit Rheumatoid Arthritis tetapi tidak 

mengetahui cara penatalaksanaannya. 

Berdasarkan fenomena yang disebut di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “gambaran tingkat pengetahuan Lansia 

tentang penatalaksanaan Rheumatoid Artritis 

diwilayah kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin 

Tahun 2022. 

 

Metodologi 
 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

rancangan penelitian deskriptif. Deskriptif 

dilakukan terhadap sekumpulan objek yang 

biasanya bertujuan untuk melihat gambaran 

fenomena yang terjadi didalam suatu populasi 

tertentu.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah penelitian yang 

mungkin terjadi ketika mempelajari karakteristik 

tempat, waktu, usia, jenis kelamin, sosial, 

ekonomi, pekerjaan, status perkawinan, cara 

hidup (pola hidup), dan lain-lain. (Hidayat 2013). 

 

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Pekauman 

Banjarmasin. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 23 April 2022 sampai 23 Mei 2022.  

 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 73 Lansia 

dengan  Rheumatoid Arthritis di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pekauman. (Data yang di dapatkan 

adalah data 3 bulan terakhir yang terhitung dari 

bulan Oktober - Desember). Menggunakan 30 

responden dengan memperhatikan kriteria inklusi 

dan eksklusi. 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive sampling. Menurut  

Sugiyono, (2010)  Purposive sampling merupakan 

teknik penentuan sampel data yang didasarkan pada 

pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel berkerja 

sama dengan tenaga kesehatan puskesmas pekauman 

melihat data rekam medik dan hasil pemeriksaan 

pasien yang berkunjung berulang pasien dengan 

penyakit Rheumatoid Arthritis, dari data dan hasil 

pemeriksaan itu peneliti dapat menentukan untuk di 

jadikan sampel dalam penelitian. 
 

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah 

Consecutive sampling. Consecutive sampling yaitu 

pemilihan sampel dengan menetapkan subjek yang 

memenuhi kriteria penelitian dimasukkan dalam 

penelitian sampai kurun waktu tertentu, sehingga 

jumlah responden dapat terpenuhi (Nursalam, 2003).  

 

Variabel adalah perbedaan karakteristik subjek 

penelitian yang berubah dari satu individu ke 

individu lainnya (Hidayat 2014).  

 Varibel dalam penelitian ini adalah variabel  tunggal 

yaitu gambaran tingkat pengetahuan lansia 

tentang penatalaksanaan Rheumatoid Arthritis di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman 

Banjarmasin. 

 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu atau 

pedoman tertulis tentang wawancara, 

pengamatan, atau daftar pertanyaan/pernyataan 

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

informasi dari responden (data penelitian) dengan 

cara melakukan pengukuran (Eko, 2012). Dalam 

penelitian ini instrument yang digunakan adalah 

kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini terdiri 

dari 22 item pernyataan yang dibuat oleh peneliti, 

Kuesioner ini dirancang untuk mengukur 

seberapa banyak setiap orang Ya atau tidak 

dengan pernyataan tertentu dan menggunakan 

skala guttman.  Menurut  Sugiyono, (2009) Skala 

Guttman adalah skala dengan respon yang 

konsisten dan tegas. Untuk mengetahui 

bagaimana tingkat pengetahuan penderita tentang 

penatalaksanaan Rheumatoid Arthritis. 

 

Uji validitas dilakukan dengan mengukur 

korelasi antara variabel dan skor total variabel. 

Untuk mengukur validitas, gunakan rumus teknik 

untuk mencari korelasi antara setiap pertanyaan 

dan skor total mengunakan rumus Pearson 

Product Moment (Hidayat, 2009). Menurut 

Hidayat (2009) untuk r table = 0,05 derajat 

kebebasan (dk=n2) mengatahui bahwa nilai 

korekasi tiap pernyataan signifikan maka dilihat 

pada table nilai product moment. Jika nilai r 

hitung > r table berarti valid  demikian sebaliknya 

jika r < r table tidak valid. Namun demi 

kemudahan penelitian maka peneliti menghitung 

menggunakan SPSS. Selanjutnya untuk 

memeperoleh alat ukur yang valid maka 

pernyataan yang tidak memenuhi taraf signifikan 

harus di ganti dan di hilangkan.  Pada penelitian 

terdapat 22 item pernyataan yang valid atau r 

hitung > 0,361 dengan nilai tertinggi r 0,834 dan 

nilai r hitung terendah 0,441 serta tidak ada 

pernyataan yang tidak valid atau r table < 0,361. 

Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas di 

wilayah kerja Puskesmas Cempaka. Responden  

diambil menjadi sampel dalam uji validitas dan 

realibilitas tidak diambil menjadi sampel untuk 

penelitian. Peneliti mengambil sampel sebanyak 

30 orang untuk uji validitas dan reliabilitas sesuai 

dengan kriteria sampel yang sudah ditentukan 

oleh peneliti. Pada penelitian ini didapatkan nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,905 atau sangat tinggi, 

sehingga dapat disimpulkan alat ukur yang 

peneliti gunakan reliabilitas atau dapat 

diandalkan. 

 

Hasil 
 

Hasil-hasil penelitian dapat ditunjukkan dengan 

tabel-tabel berikut : 

 

Tabel 4.3 Distribusi responden berdasarkan usia 

di Puskesmas Pekauman Banjarmasin. 
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No. Usia Frekuensi Persentase 

1 45-59 Tahun  12 40,0% 

2 60-74 Tahun 18 60,0 % 

 Total 30 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas3 menunjukkan bahwa 

mayoritas responden dengan usia 60–74 tahun 

berjumlah 18 (60,0%) responden sedangkan 

minoritas responden dengan usia 45–59 tahun yang 

berjumlah 12 (40,0%).. Berdasarkan populasi 

menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan 

usia 60-74 tahun lebih banyak terkena rheumatoid 

arthritis. Dapat dilihat bahwa mayoritas responden 

yang terkena rheumatoid arthritis usia 60-74 tahun  

(elderly) lansia awal. Menurut Saryono, (2011) 

sebagian besar orang berada pada usia > 60 tahun 

yang dapat mengalami berbagai macam penyakit 

salah satunya yaitu penyakit rheumotoid arthritis. 

Penatalaksanaan rheumatoid arthritis harus di 

terapkan pada lansia karena itu sangat penting dan 

akan berpengaruh kepada kualitas hidupnya, akan 

tetapi semikin tua umur sesorang  maka daya ingat 

akan menurun serta pengatahuan pun kurang 

tentang kesehatannya. Menurut Hendra, (2008) 

semakin tua umur seseorang proses perkembangan 

mental membaik berpengaruh pada pengetahuan 

yang di perolehnnya akan tetapi umur menjelang 

lansia kemampuan daya ingat dan pengetahuan 

akan berkurang, sehingga menyebabkan kurangnya 

kemampuan menerima informasi dalam 

mememahami suatu pengetahuan umum. Sebagian 

lansia menganggap bahwa penyakit rheumatoid 

arthritis adalah hal yang wajar karena sudah tua 

dan berfikir bahwa kebutuhan seperti makan dan 

istirahat terpenuhi saja maka lansia pasti sudah 

sehat. Lansia berfikir sudah tidak perlu lagi 

mengikuti perkembangan pengetahuan terutama 

pada penatalaksanaan penyakit rheumatoid 

arthritis.  Akan tetapi pengetahuan tentang 

penatalaksanaan dan penanganan rheumatoid 

arthritis sangat penting bagi lansia dikarenakan 

pada usia lansia akan mengalami berbagai macam 

penyakit terutama penyakit rheumatoid arthritis.  

Seiring bertambah usia lansia maka akan 

mengalami perubahan di hidupnya, seperti 

penurunannfungsi muskuloskeletal yang 

menyebabkan terjadinya perubahan secara 

degeneratif. Bertambah tua seseorang selalu 

berhubungan dengan tingkat aktivitas fisik yang 

disebabkan oleh 3 hal, yaitu: perubahan pada 

struktur dan jaringan penghubung (kolagen 

dan elastis) pada sendi, tipe dan kemampuan 

aktivitas berpengaruh sangat signifikan 

terhadap struktur dan fungsi jaringan pada 

sendi, patologi dapat mempengaruhi jaringan 

penghubung sendi sehinggga menyebabkan 

keterbatasan kemampuan pasien dalam 

melakukan aktifitas sehari-hari, yang biasa 

dikeluhkan seiring bertambahnya usia, nyeri 

yang dirasakan sangat mengganggu aktivitas 

adalah penyakit Rheumatoid Arthritis  

(Chintyawati, 2014).  

 
Tabel 4.4 Distribusi responden berdasarkan 

jenis kelamin di Puskesmas Pekauman 

Banjarmasin. 

 

No. Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentasi 

1 Perempuan 20 66,7% 

2 Laki-laki 10 33,3% 

 Total 30 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa 

mayoritas responden jenis kelamin perempuan 

berjumlah 20 (66,7%) responden, sedangkan 

minoritas responden jenis kelamin laki-laki 

berjumlah 10 (33,3%) responden. Berdasarkan 

populasi menunjukkan bahwa lebih banyak jenis 

kelamin perempuan dibandingkan dengan jenis 

kelamin laki-laki yang menderita rheumotoid 

arthritis. Berdasarakan data di atas menunjukan 

bahwa mayoritas responden jenis kelamin 

perempuan lebih banyak terkena rheumatoid 

arthritis, karena di usia 60-75 tahun yang berjenis 

kelamin perempuan sudah memasuki masa 

menopouse dan tidak terjadi haid. Menurut  

Smeltzer and Bare, (2010) mengatakan 

perempuan yang memasuki masa lanjut usia akan 

memasuki masa menopause dan mengalami 

penurunan hormon esterogen yang berdampak 

pada ketidakseimbangan osteoblas dan osteoklas 

yang mengakibatkan penurunan masa tulang 

menyebabkan tulang menipis, kekakuan sendi 

dan pengelupasan tulang rawan sendi sehingga 

terjadinya nyeri sendi karena rheumotoid 

arthritis.  

 

Tabel 4.55 Distribusi responden berdasarkan 

tingkat pendidikan di Puskesmas Pekauman 

Banjarmasin. 

 

No. Pendidikan Frekuensi Persentase  

1 SD 14 46,7% 

2 SMP 2 6,3% 

3 SMA 10 33,3% 

4 Perguruan 

Tinggi 

4 13,3% 

 Total 30 100% 

 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa 

mayoritas responden dengan pendidikan SD 

berjumlah 14 (46,7%) responden, sedangkan 

pendidikan SMP berjumlah 2 (6,3%) responden, 

tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) berjumlah 10 (33,3%) responden serta 

untuk Pendidikan Perguruan Tinggi berjumlah 4 

(13,3%) responden.. Sebagian besar responden 

menempuh pendidikan sampai Sekolah Dasar 

(SD) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Berdasarkan data di atas menunjukan mayoritas 

pendidikan responden Sekolah Dasar (SD). 
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Rendahnya pendidikan seseorang maka akan rendah 

juga pengetahuannya dan wawasannya, sedangkan 

minoritas pendidikan responden Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi, semakin 

tinggi/baik pendidikan seseorang maka ia akan 

memilki pengetahuan yang baik. Menurut 

Notoatmodjo, (2012) semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang akan semakin mudah dalam 

menerima segala informasi yang dibutuhkan, 

sehingga pengetahuan seseorang juga akan semakin 

baik..Seseorang dengan pendidikan tinggi umumnya 

tanggap tentang keadaan sekitarnya, serta 

mempunyai minat dan peduli tentang kesehatan dan 

tanggap dalam memecahkan masalah yang ada pada 

dirinya serta adanya keinginan untuk menggali ilmu 

pengetahuan dari sumber-sumber lain. 

 

Tabel 4.66 Distribusi responden berdasarkan 

pekerjaan di Puskesmas Pekauman Banjarmasin.. 

No. Pekerjaan Frekuensi Persentase 

1 IRT (Ibu 

Rumah 

Tangga) 

12 40,0% 

2 Swasta 14 46,7% 

3 PNS 4 13,3% 

4 Wiraswasta 0 0 

 Total 30 100% 

 

 Berdasarkan tabel 4.66diatas menjukan bahwa 

dengan pekerjaan mayoritas responden Swasta 

berjumlah 14  (46,7 %)  responden, sebagai Ibu 

Rumah Tangga (IRT) berjumlah 12 (40.0 %), 

pekerjaan dan minoritas pekerjaan responden sebagai 

PNS berjumlah 4 (13,3%) responden. Berdasarkan 

data di atas menunjukan mayoritas pekerjaan 

responden Swasta seperti berdagang, buruh pabrik 

dan penjahit. Sedangkan minoritas pekerjaan 

responden adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

Riwayat pekerjaan seseorang merupakan faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan adalah pekerjaan. 

Semakin baik pekerjaan seseorang, maka akan 

semakin baik juga pengetahuan tentang 

kesehatannya. Menurut Wati, (2009) ditinjau dari 

jenis pekerjaan yang sering berinteraksi dengan 

orang lain lebih banyak pengetahuannya bila 

dibandingkan dengan orang tanpa ada interaksi 

dengan orang lain. Dengan riwayat pekerjaan 

seseorang akan mempengaruhi terjadinya penyakit 

rheumatoid arthritis. Pekerjaan merupakan faktor 

yang dapat memicu timbulnya penyakit pada sendi. 

Berbagai aktivitas dengan beban yang berat serta 

daya tekanan yang dapat memperberat sendi dan 

pekerjaan yang menggunakan tangan dan kaki dalam 

waktu yang lama akan muncul yang di rasakan pada 

penderita rheumotoid arthrits  (Bawarodi n.d., 2017).  

 

Hasil Analisa Dan Pembahasan 

1. Tingkat PengetahuanNLansia Tentang 

Penatalaksanaan Rheumatoid Arthritis Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pekauman 

Banjarmasin 2022. 

 
Tabel 4.7 Tingkat Pengetahuan Lansia Tentang 

Penatalaksanaan Rheumatoid Arthritis Di 

Wilayah kerja Puskesmas Pekauman 

Banjarmasin 2022 
No. Kategori Frekuensi Persentase 

% 

1 Baik 7 23,3 

2 Cukup 8 26,7 

3 Kurang 15 50,0 

 Total 30 100 

 

Berdasarkan table 4.7 hasil penelitian 

menunjukkan secara umum bahwa tingkat 

pengetahuan lansia tentang penatalaksanaan  

Rheumatoid Arthritis di wilayah kerja 

Puskesmas Pekauman Banjarmasin yang 

terbanyak berjumlah 15 (50,0%) responden 

memiliki pengetahuan yang kurang,. diikuti 

oleh 8 (26,7%) responden memiliki tingkat 

pengetahuan cukup dan 7 (23,3%) responden 

dengan tingkat pengetahuan baik.. 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

“Gambaran tingkat pengatahuan lansia tentang 

penatalaksaan rheumatoid arthritis di wilayah 

kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin 2022” 

pengatahuan dengan kategori baik (23,3%), 

kategori cukup (26,7%) dan ketegori kurang 

(50%). Dapat di simpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan lansia tentang penatalaksanaan 

rheumatoid arthritis di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pekauman 2022 sebagian dalam 

kategori kurang. 
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